
Sebagai suatu lembaga yang bertugas 

dalam bidang pendidikan di Kota 

Pekanbaru, Dinas Pendidikan Kota 

Pekanbaru juga memiliki tugas mengawasi, 

membina dan mengembangkan pendidikan 

pada jalur pendidikan formal dan juga 

untuk pendidikan non formal. 

Guru merupakan faktor yang sangat 

sentral dalam sistem pembelajaran 

disekolah. Peranan guru sangat penting 

dalam mentranformasikan input-input 

pendidikan, dapat dipastikan bahwa di 

sekolah tidak akan ada perubahan atau 

peningkatan kualitas tanpa adanya 

perubahan dan peningkatan kualitas guru. 

Hal ini berarti bahwa pendidikan yang baik 

dan unggul akan bergantung pada kondisi 

mutu guru tersebut. 

Mutu guru dapat dilihat dari kinerja 

guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran serta tugas guru dalam 

kelembagaan. Kinerja guru akan baik jika 

guru telah melaksanakan unsur-unsur yang 

terdiri dari kesetian dan komitmen yang 

tinggi dalam melaksanakan tugas mengajar, 

menguasai materi, mengembangkan bahan 

pelajaran, dan kedisiplinan dalam 

mengajar. 

Dalam meningkatkan kualitas 

kinerja dan kemampuaan seorang guru, 

maka perlu adanya suatu faktor yang 

dapat meningkatkan semangat kerja guru. 

Semangat kerja itu sendiri akan timbul 

dan tumbuh karena disebabkan adanya 

motivasi dari pimpinan, dalam artian 

pimpinan memberikan motivasi atau 

dorongan kepada guru, dimana motivasi 

itu menyangkut akan kebutuhan lahir dan 

kebutuhan batin. 

Menurut Hasibuan (2016;21) 

Manajemen Sumber Daya Manusia  

(MSDM) adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan peran tenaga kerja, agar efektif 

dan efisien membantu terwujudnya 

tujuan. 

 Menurut  Mulyadi (2015;2) 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) adalah dapat diartikan ilmu dan 

seni mengatur hubungan dan peranan 

tenaga kerja secara efektif dan efisien 

sehingga tercapai tujuan organisasi atau 

perusahaan. 

Basarkan beberapa definisi 

tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia 

merupakan ilmu dan seni yang mengatur 

hubungan dan peran tenaga kerja dalam 
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organisasi atau perusahaan secara efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh perushaaan atau 

organisasi. 

Pemimpin adalah seseorang yang 

memiliki bawahan atau pengikut untuk 

suatu tujuan dan keberhasilannya sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan yang 

dimilikinya. (Edison dkk; 2016; 89) 

Menurut Fahmi (2014;15) 

kepemimpinan merupakan suatu ilmu yag 

mengkaji secara komprehensif tentang 

bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, 

dan mengawasi orang lain untuk 

mengawasi orang lain untuk mengerjakan 

tugas sesuai perintah yang direncanakan. 

Dalam organisasi, faktor 

kepemimpinan mempunyai peran yang 

sangat penting karena pemimpinlah yang 

akan menggerakkan serta mengarahkan 

organisasi dalam mencapai tujuan sekaligus 

merupakan tugas yang tidak mudah. 

Menurut  Hamali (2016; 131) 

mendefinisikan motivasi sebagai keinginan 

dan  energi seseorang yang diarahkan untuk 

pencapaian suatu tujuan. 

Menurut Widodo (2018; 187) 

motivasi adalah kekuatan yang ada dalam 

diri seseorang, yang mendorong 

perilakunya untuk melakukan tindakan. 

     Berdasarkan pengertian tentang 

motivasi diatas, disimpulkan bahwa 

motivasi kerja adalah dorongan atau 

semangat yang timbul dalam diri seseorang 

atau karyawan untuk melakukan sesuatu 

atau bekerja, karena adanya rangsangan 

dari luar baik itu dari atasan serta adanya 

dasar untuk memenuhi kebutuhan dan rasa 

puas, serta memenuhi tanggung jawab atas 

tugas-tugas yang diberikan dan dilakukan 

dalam organisasi. 

Menurut Hamzah dan Lamatenggo 

(2012; 60) kinerja adalah suatu perbuatan, 

suatu prestasi, atau apa yang diperlihatkan 

seseorang melalui keterampilan yang nyata 

     Wirawan (2015; 5) kinerja 

adalah keluaran yang dihasilkan oleh 

fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu 

pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu 

tertentu. 

Menurut Mangkunegara dalam 

Widodo (2018;131), bahwa secara 

etimologi kinerja berasal dari kata prestasi 

kerja (performance), secara luas kinerja 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tangung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

 

 
 

Gambar 1: 

Kerangka Berpikir 

 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru SMK Nurul Falah Pekanbaru  

yang berjumlah 38 orang. Sampel yang 

digunakan adalah menggunakan sensus 

sampling yang mana seluruh populasi 

dijadikan sampel,  yaitu dengan jumlah 

sampel sebanyak 38 orang guru. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sensus 

sampling, yaitu seluruh guru SMK Nurul 

Falah Pekanbaru dijadikan sampel dalam 

penelitian ini yang berjumlah 38 orang. 

Adapun jenis dan sumber data yang penulis 

perlukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Data Kuantitatif, yaitu 

data-data yang terkumpul melalui angket 

disusun dalam bentuk table-tabel 

berfrekuensi dan persentasi kemudian 

aspek-aspek yang terdapat dalam tersebut 

dibandingkan atau diinterprestasikan 

sehingga diperoleh pemahaman yang luas 

dari tabel tersebut. Data Kualitatif yaitu 

data-data yang terkumpul diklasifikasi 

kedalam kategori-kategori berdasarkan 

persamaan dari jenis data tersebut, 

kemudian diuraikan, dihubungkan atau 

diperbandingkan antara satu data dengan 
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data yang lainnya, sehingga diperoleh utuh 

tentang masalah yang diteliti. 

Sumber Data yakni data primer, yakni 

data yang diperoleh berupa tanggapan 

responden tentang gaya kepemimpinan dan 

motivasiterhadap kinerja guru SMK Nurul 

Falah Pekanbaru. Dan data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dari SMK Nurul Falah 

Pekanbaru, meliputi data absensi, jumlah 

guru, struktur organisasi dan aktivitas SMK 

Nurul Falah. 

Adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Wawancara, yaitu melakukan wawancara 

secara langsung yang dilakukan kepada 

kepala sekolah, tata usaha dan para guru yag 

terlibat untuk memberikan informasi yang 

berhubungan dengan data yang penulis 

butuhkan dalam penelitian dan kuesioner 

yaitu teknik pengumpulan data dengan 

membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu 

yang menjadi objek pembahasan dengan 

beberapa aspek yang terkait didalamnya. 

Teknik analisis data dengan menggunakan 

teknik kuantitatif dengan alat analisis regresi 

linier berganda. 

 

HASIL  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

sebelumnya dilakukan uji validitas sebagai 

berikut: 

 

Validitas Gaya Kepemimpinan 

 

Tabel 1 Uji Validitas Data Gaya 

Kepemimpinan 
Pertanyaan Corrected 

Item- Total 

correlation 

Nilai  

R 

Tabel 

Kesimpulan  

1 0,707 0,312 Valid 

2 0,601 0,312 Valid 

3 0,430 0,312 Valid 

4 0,596 0,312 Valid 

5 0,690 0,312 Valid 

Sumber: Data Olahan  2020 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa nilai corrected-item- total colleeration 

variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai 

masing-masing itemnya terlihat berada diatas 

r tebel (>0,312). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa seluruh item pertanyaan dapat 

dinyatakan valid sebagai alat ukur variabel 

penelitian sehinga dapat dipergunakan 

dalam analisis selanjutnya. 

 

Validitas Motivasi  

Tabel 2 Uji Validitas Data Motivasi 
Pertanyaa

n 

Corrected 

Item- 

Total 

correlatio

n 

Nilai  

R 

Tabe

l 

Kesimpula

n  

1 0,618 0,312 Valid 

2 0,328 0,312 Valid 

3 0,364 0,312 Valid 

4 0,356 0,312 Valid 

5 0,689 0,312 Valid 

Sumber: Data Olahan  2020 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa nilai corrected-item- total 

colleeration variabel motivasi memiliki 

nilai masing-masing itemnya terlihat berada 

diatas r tebel (>0,312). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dapat dinyatakan valid sebagai 

alat ukur variabel penelitian sehinga dapat 

dipergunakan dalam analisis selanjutnya. 

 

Validitas Kinerja 

Tabel 3 Uji Validitas Data Kinerja 
Pertanyaan Corrected 

Item- Total 

correlation 

Nilai  

R 

Tabel 

Kesimpulan  

1 0,787 0,312 Valid 

2 0,493 0,312 Valid 

3 0,559 0,312 Valid 

4 0,633 0,312 Valid 

5 0,722 0,312 Valid 

Sumber: Data Olahan  2020 

Berdasarkan tabel  diatas diketahui 

bahwa nilai corrected-item- total 

colleeration variabel kinerja memiliki nilai 

masing-masing itemnya terlihat berada 

diatas r tebel (>0,312). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dapat dinyatakan valid sebagai 
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alat ukur variabel penelitian sehinga dapat 

dipergunakan dalam analisis selanjutnya. 

 

Kemudian dilanjutkan dengan uji 

reliabilitas, sebagai berikut:  

 

Tabel 4 Uji Reabilitas Data Kinerja 
Pertanyaan Cronbach

’s 

Alpha 

Standar 

Reabilit

as 

Kesimpul

an  

Gaya 

Kepemimpin

an 

0,907 0,60 Reliabel 

Motivasi 0,915 0,60 Reliabel 

Kinerja 0,867 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Olahan  2020 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa pengujian reabilitas yang dilakukan 

terhadap semua pernyataan variabel kinerja 

menunjukkan bahwa nilai koefisien reabilitas 

Cronbach’s Alpha berada diatas (>0,60), 

dengan demikian bahwa semua item 

pertanyaan dapat dinyatakan reliabel. 

 Untuk membuktikan hipotesis 

digunakan analisis regresi sebagai berikut: 

Pengujian hipotesis-hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan alat analisis 

regresi berganda dengan menggunakan 

program IBM SPSS Statistic 22: 

 

Tabel 5  Nilai- Nilai Koefisien pada 

Persamaan Regresi Linier 

Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.137 1.874 
 -.073 .942 

GayaKepemimpinan .476 .205 .447 
2.325 .026 

Motivasi .537 .233 .443 
2.307 .027 

       a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Data Olahan  2020 

Berdasarkan tabel 5.10  maka dapat 

dibuat model persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + e 

Y = - 0,137 + 0,476 X1 + 0,537 X2 + e 

 

Uji statistik F dilakukan untuk 

menguji apakah secara serentak variabel 

independen mampu menjelaskan variabel 

dependen secara baik atau untuk menguji 

apakah model yang digunakan sudah benar 

atau tidak. Pada penelitian ini nilai F tabel = 

3,24. 

 

Tabel 6 :Uji F (Anova) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 443.589 2 221.795 53.241 .000
b
 

Residual 145.806 35 4.166 
  

Total 589.395 37 
   

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, GayaKepemimpinan 

Sumber : Data Olahan  2020 

 

Berdasarkan pada Tabel diatas maka 

dapat diperoleh keputusan bahwa H0 ditolak 

dan H1 Diterima. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai F hitung > F tabel  (53,241 > 3,24) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Ini 

berarti bahwa variabel gaya kepemimpinan 

dan motivasi mempunyai pengaruh 

signifikan secara simultan tehadap kinerja 

guru. 

 

      Uji T dilakukan untuk menguji 

apakah secara terpisah variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen. 

Pada penelitian ini nilai t tabel = 2,030. 

 

Tabel 7 :  Nilai-Nilai t Hitung pada 

Persamaan Regresi Linier 

Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.137 1.874 
 

-.073 .942 

GayaKepemimpinan .476 .205 .447 2.325 .026 

Motivasi .537 .233 .443 2.307 .027 

       a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Data Olahan  2020 
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Berdasarkan Tabel  diatas dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai t hitung > t tabel atau sig. < 0,05 

yaitu 2,325 > 2,030 atau 0,009 < 0,05 

untuk variabel gaya kepemimpinan 

(X1) maka H0 ditolak. Sehingga dapat 

diartikan bahwa secara parsial 

variabel gaya kepemimpinan (X1) 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan(Y). 

2. Nilai t hitung > t tabel atau sig. < 0,05 

yaitu 2,307 > 2,030 atau 0,000 < 0,05 

untuk variabel motivasi(X2) maka H0 

ditolak. Sehingga dapat diartikan 

bahwa secara parsial variabel 

motivasi(X2) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Tabel 8 ;  Nilai- Nilai Koefisien Korelasi 

Berganda (R) dan koefisien 

Determinasi Berganda (R
2
) 

Model 
Summary

b
 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .868
a
 .753 .738 2.041 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, GayaKepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Olahan  2020 

 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan 

bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

(R
2
) sebesar 0,753. Hal ini menunjukkan 

bahwa besarnya kontribusi pada variabel 

kinerja karyawan (Y) sebesar 75,3% 

dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan 

(X1) dan motivasi(X2), sedangkan sisanya 

24,7% dikarenakan oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Guru 

  Berdasarkan tabel 7 variabel gaya 

kepemimpinan nilai t hitung > t tabel atau sig. < 

0,05 yaitu 2,325> 2,030 atau 0,009 < 0,05 

untuk variabel kepemimpinan (X1) maka H0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru SMK Nurul Falah 

Pekanbaru. 

  Temuan penelitian tersebut sesuai 

dengan penelitian Luis Apricio Guterres, 

Wayan Gede Supartha (2016) menyatakan 

gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja 

guru SMUN 02 secara positif dan 

signifikan. Hasil tersebut dapat diartikan 

bahwa semakin tepat gaya kepemimpinan 

yang diterapkan maka kinerja guru akan 

semakin baik. 

  Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

SMK Nurul Falah Pekanbaru. Pimpinan 

harus  dapat menciptakan suasanan kerja 

yang nyaman dan tentram bagi guru agar 

guru dapat mengerjakan pekerjaan dengan 

penuh semangat yang nantinya akan 

berdampak pada kinerja guru. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

  Selain gaya kepemimpnan yang 

diterapkan oleh seorang pimpinan sekolah, 

faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja guru adalah motivasi. Motivasi 

merupakan slah satu unsur pokok dalam 

perilaku seseorang. Dimana seseorang akan 

dapat melakukan kegiatan apabila ada 

keinginan yang timbul dari dalam diri orang 

tersebut (Thoha, 2011; 203) 

  Nilai t hitung > t tabel atau sig. < 0,05 

yaitu 2,307 > 2,030 atau 0,000 < 0,05 untuk 

variabel motivasi(X2) maka H0 ditolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru SMK Nurul Falah Pekanbaru.temuan 

penelitian tersebut sesuai dengan penelitian 

Sarly Sariadi (2013) menyatakan bahwa 

motivasi mempunyai hubungan yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  

  Dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja guru SMK Nurul Falah Pekanbaru. 

Semakin baik motivasi yang diberikan oleh 

pimpinan maka semakin baik pula kinerja 

guru. 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Guru 

       Dari hasil pengujian yang dilakukan 

bahwa secara simultan variabel independent 

berpengaruh terhadap kinerja guru SMK 

Nurul Falah Pekanbaru, dimana hasil ini 

dapat dilihat dari nilai F hitung > F tabel  

(53.241 > 3,24) dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa variabel gaya 

kepemimpinan dan motivasi mempunyai 

pengaruh signifikan secara simultan tehadap 

kinerja guru. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

dan motivasi terhadap kinerja. Berdasarkan 

hasil penelitian ini diperoleh bebrapa 

kesimpulan yang secara ringkas sebagai 

berikut: 

1. Gaya kepemimpinan dan motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru SMK Nurul Falah 

Pekanbaru. 

2. Pengujian simultan menunjukkan 

bahwa nilai F hitung > F tabel  (53,241 > 

3,24) dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa 

variabel gaya kepemimpinan dan 

motivasi mempunyai pengaruh 

signifikan secara simultan tehadap 

kinerja guru. 

3. Pengujian parsial menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel gaya 

kepemimpinan (X1) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y).  
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